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ABSTRAK

Sub watershed is a dynamic ecosystem with an interdependent among components. When a
watershed experiences an overload carrying capacity situation caused by the heavy human activities,
the environment's damage will happen especially in physical and chemical character, land productivity,
and the occurrence of flood and draught. All of these, will affect the environment sustainability.

This study's objective is to learn the physical changes of garang sub-watershed in Semarang,
related to erosion, flood, and draught in this area. Method used is field survey, to identify the erosion
level and flodd level, and to measure the draught level. Parameter employed are; rainfall's erosion,
land erosion factors, length abd slope level, and management factors of vegetation and erosion. To
study the flood factors, parameter used are : rainfalls, volume and surface water level, and maximal
and minimal debit of water. The drought factors used for parameter are : rainfalls, width index of
leaves, crop/vegetation co efficient, actual evapotranspiration, and crop's evapotranspiration. Analyses
method used for measuring the erosion level is USLE method, while for the flood level is letting curb
method, and for draught level is SARRA method.

The results show that the actual erosion of garang sub-watershed is between 0.932 ton/ha/year
to 1.680.532 ton/ha/year. The flood curb in the catchment's area has commodities is between 0.61
to 0.94.
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PENDAHULUAN

DAS (Daerah Aliran Sungai) merupakan
suatu ekosistem dengan keberadaan jasad hidup
dan lingkungan yang saling berinteraksi secara
dinamik, serta adanya ketergantungan antara
DAS yang menjadi komponen lingkungan
penyusunnya. Pengelolaan daerah aliran sungai
adalah usaha pengembangan termasuk
perlindungan secara komprehensif dari suatu
DAS sedemikian rupa sehingga menjadi
penggunaan yang produktif dari seluruh sumber
daya alamnya. Hasil tersebut akan mencerminkan
adanya tatanan air beserta kualitasnya, adanya
produktivitas tanah yang berkelanjutan serta
adanya pemenuhan kebutuhan hidup dari
produktivitas tanaman yang berkesinambungan.

Penyebab banjir secara sederhana dapat
dikelompokkan menjadi 2 (dua) bagian yaitu :
komponen masukan dan komponen system
DAS. Komponen masukan meliputi intensitas,

lama dan distribusi hujan. Sedangkan komponen

sistem terdiri atas topografi, jenis tanah,
morfometri DAS, tipe penggunaan lahan
terutama permukaan kedapnya merupakan
puncak utama terjadinya banjir. Dampak penting
setelah terjadinya banjir adalah terkurasnya
cadangan air tanah, terangkutnya lapisan atas
tanah subur yang mempunyai kemampuan
menyimpan air yang tinggi sehingga pada
akhirnya terjadilah kekeringan, pengaruhnya
terhadap produksi pertanian diantaranya gagal
panen, penurunan kualitas dan kuantitas.

Salah satu cara untuk mengurangi bahaya
banjir adalah dengan usaha menampung air
permukaan (surface run off) yang datangnya
dari air hujan. Besarnya air hujan yang dapat
diambil dengan cara pengumpulan air diatas
permukan tanah yang ditentukan oleh topografi
bidang tangkapan dan kemampuan lapisan tanah

dalam menahan air. .

Besarnya air hujan yang dapat ditampung
bervariasi sekitar 30% (dari total hujan) untuk
kondisi permukaan bidang tangkapan yang tidak
kedap air (pervious) dan dalam keadaan datar
sampai lebih dari 90% untuk keadaan bidang
tangkapan yang berlereng dan bersifat kedap
air (impervious). Usaha penampungan air hujan
tersebut diatas dapat mencukupi kebutuhan
penduduk pedesaan untuk berusahatani baik
tanaman semusim, buah-buahan tanaman
perkebunan/kayu-kayuan, rumput unggul
bahkan untuk minum dan memandikan ternak
terutama selama musim kemarau panjang
(Irianto dan Karama; 1996).

Erosi dan aliran permukaan yang berasal dari
daerah pertanian merupakan salah satu penyebab
utama pendangkalan sungai, peningkatan volume
air sungai, merusak kualitas dan tata air. Tulisan
ini membahas kondisi lingkungan fisik saat ini di
kawasan Sub DAS Garang Hulu ditinjau dari
aspek erosi, banjir dan kekeringan. Bertitik tolak
dari uraian tersebut diatas, maka tujuan yang akan
dicapai dalam studi ini adalah mengetahui besarnya
tingkat erosi, tingkat banjir dan tingkat kekeringan
yang terjadi saat ini di kawasan Sub DAS Garang
huhu.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilaksanakan di Sub Daerah
Aliran Sungai Garang hulu, yang meliputi
Kabupaten Semarang, daerah tersebut memiliki
topografi yang didominasi dari miring sampai
curam (lereng 15-45%) dan banyak terdapat
mikro catchment area. Untuk pengamatan erosi
dilakukan di daerah Sub DAS Garang hulu yang
meliputi Kecamatan Ungaran, Sebagian
Kecamatan Gunungpati dan Kecamatan Bergas,
untuk pengamatan banjir dilakukan di sungai
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Garang Hulu, Sikopek dan Kripik.

Materi penelitian meliputi peta topografi
skala 1 : 50.000, peta tanah semi detail skala 1
:50.000 beserta legendanya; peta penggunaan
lahan skala 1 : 50. 000, serta alat penelitian
meliputi penangkar hujan otomatis, pengukur
debitair otomatis, ring sampler, infiltrometer dan
bor tanah.

Yang menjadi objek penelitian adalah
mengamatai fakor fisik lingkungan yang meliputi
erosi, banjir dan kekeringan. Data yang
dikumpulkan meliputi koefisien air larian, volume
aliran, erosivitas hujan, erodibilitas tanah,
pengelolaan tanaman dan konservasi tanah, debit
puncak dan neraca air. Setelah data terkumpyul
dari masing-masing parameter dianalisis sesuai
dengan analisa yang berlaku. Untuk erosi
dianalisa memakai USLE, banjir dengan
lengkung banjir dan kekeringan dengan SARRA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian secara geografis antara
06°53°307-07°07°30” Lintang Selatan dan
110°15°-110°30" Bujur Timur. Daerah
pengamatan berada di bagian Selatan Gunung
Ungaran tepatnya Kecamatan Ungaran dan
Gunungpati. Daerah ini dibatasi oleh bagian
puncak Gunung Ungaran dengan ketinggian
2.050 m dpl dan daerah pertanian serta
pemukiman mempunyai ketinggian 250-750 m
dpl.

Iklim daerah penelitian, curah hujan tahunan
3.307 mm/th, suhu rata-rata 26,2°C,
kelembaban udara rata-rata 84,4%, penguapan
rata-rata 5,3 ms' dan radiasi global rata-rata
1.565 cm?. Keadaan geologi daerah penelitian
meliputi : (1) Breksi volkan, (2) Lahar Gunung
Ungaran dan Volkan serta (3) Aliran lava.

Kemiringan lahan daerah penelitian terbagi
kedalam lima kriteria yaitu kelas kemiringan [
(3-8%) terdapat pada bentuk lahan lereng
tengah gunung, kaki gunung api, bawah gunung
api. Kelas kemiringan I1 (8-15%) terdapat pada
bentuk lahan lereng tengah gunung api, bawah
gunung api dan bukit sisa. Kelas kemiringan I1I
(15-25%) terdapat pada lereng atas gunung api,
tengah gunung api dan bawah gunung api. Kelas
kemiringan IV (25-45%) terdapat pada bentuk
lahan denudasional terkikis kuat dan lereng atas
gunung api, kelas kemiringan V (>45%) terdapat
pada bentuk lahan lereng atau gunung api.

Tanah daerah penelitian termasuk ke dalam
5 famili tanah yaitu (1) Asosiasi Andic Dystropepts
dan Andic Ekstropepts (SPT 32-36), bahan induk
endapan liat dan pasir, luas 2.416,75 ha
(42,77%); (2) Asosiasi Destropts, Typic
hapludents dan Typic Ekstropepts (SPT 41 dan
45) land form dataran volkan dan punggung plateu
dan tuf volkan dengan luas 995,25 ha atau
17,61%; (3) Asostasi Eutric Hapludants dan typic
Hapludants (SPT 67, 71 dan 75) bahan induk
tuf volkan dan luas 1.515,0 ha (26,81%): 4)
Asosiasi Typic Haplumuts dan Oxyotrospepts
(SPT 85) bahan induk tuf vulkan, luas 321,25 ha
(5,68%) dan (5) Asosiasi Typic Rhodic Palendults
dan Rhodic Kanhapludults (SPT 91), bahan induk
tuf volkan, luas 402,5 ha (7,13%).

Luas DAS Garang adalah 189,84 km?,
dengan keliling 63 km, sehingga Rc :
0.593497745, tingkat percabangan sungai
mempunyai nilai Rb : 3,7. Panjang sungai utama
33 km dengan kerapatan aliran sekitar 1,8 mil/
m?* dan kemiringan rata-rata 2,18%, Gradien
sungai sebesar 4,92% (Sudaryatno, 2000 dan
Purnomo, 1991). DAS Garang membentang lurus
dari Selatan ke Utara dari puncak Gunung
Ungaran sampai pantai Laut Jawa, keluarnya di
kota Semarang, tiga anak sungai menjadi satu
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yaitu kali Kreo di sebelah Selatan, kali Kripik di
sebelah Tengah dan kali Garang di sebelah Timur.

Mata pencaharian penduduk di Sub DAS
Garang sebagian besar masih menyatakan
sebagai petani (57-72%), untuk di lahan sawah
vegetasinya didominasi oleh tanaman pangan
khususnya tanaman padi dan palawija (kedelai,
kacang tanah dan jagung), sedangkan untuk di
lahan kering vegetasinya lebih komplek selain
tanaman pangan, sayuran, buah-buahan dan
tanaman kehutanan. Untuk tanaman pangan
yang diusahakan didominasi tanaman pisang,
nangka, pepaya, rambutan dan durian,
sedangkan untuk perkebunan rakyat meliputi
kelapa, kopi dan cengkeh.

B. Kondisi Lingkungan Fisik Lokasi
Penelitian
1. Erosi
Pengukuran besarnya erosi dipergunakan
dengan metode USLE, yang meliputi beberapa
parameter, yaitu :
a. Erosivitas hujan (R)

Hasil perhitungan dari stasiun curah
hujan terdekat didapatkan pola erosivitas
hujan yang mempunyai nilai besar pada
bagian puncak dan bagian hilir Sub DAS
Garang hulu. Pada bagian Timur dan selatan
daerah penelitian nilai erosivitas yang
semakin menurun. Mengecilnya nilai
erosivitas hujan tersebut disebabkan bagian
Timur dan selatan Gunung Ungaran
merupakan daerah bayangan hujan.
Berdasarkan erosivitas hujan di daerah
penelitian peta isoerodent berkisar antara
2.507 ton/ha/th sampai 2.847 ton/ha/th.

b. Erodibilitas tanah (K)

Dari hasil pengamatan di lapangan dan
hasil analisis peta tanah skala 1 : 50.000;
untuk lokasi Sub DAS Garang berdasarkan

hasil perhitungan nilai K berkisar antara
0,1320 sampai 0,4425. Erodibiltas terkecil
terdapat pada macam tanah Asosiasi Andic
Dystropepts dan Andic Eutropepts
(0,1320) dan terbesar pada macam tanah
Asosiasi Eutric Hapludants dan Typic
Hapludants.

c. Panjang lereng (L) dan kemiringan

lereng (S)

Hasil perhitungan nilai indeks faktor
panjang lereng dan kemiringan lereng (LS)
menunjukkan bahwa daerah penelitian
mempunyai nilai indeks LS antara 0,4
sampai 6,8. Hal ini menunjukkan bahwa
didaerah penelitian mempunyai tofografi dari
datar hingga bergunung, yang meng-
akibatkan terjadinya variasi kemiringan
lereng dan panjang lereng. Perhitungan
indeks LS didasarkan pada sebaran kelas.
d. Faktor pengelolaan tanaman (C)

Besarnya nilai C ditentukan
berdasarkan jenis tanaman dan pola tanam
didaerah penelitian yang didapatkan dari
peta penggunaan lahan dan uji lapangan,
selanjutnya digunakan tabel perhitungan C
(Arsyad, 1989). Nilai C di daerah penelitian
bervariasi terendah 0,005 terjadi pada
penggunaan lahan hutan, dengan tanaman
pinus dan serasah sedikit dan nilai C
tertinggi 0,7 terjadi pada penggunaan lahan
pemukiman dengan tanaman campuran
pisang dan ketela pohon.

e. Faktor pengelolaan konservasi

tanah (P)

Penentuan nilai P dilakukan menurut
klasifikasi yang dilakukan oleh Arsyad
(1989). Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai P di daerah penelitian berkisar
antara 0,04 hingga 1,0; variasi nilai p
menunjukkan bahwa di daerah penelitian
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